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BAB IV 

KESIMPULAN  

 

Jenis penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan informan penelitian 

yaitu 5 orang sebagai subyek penelitian berdasarkan kategori usia mulai 50 hingga 

80 tahun. Sebagai upaya menjawab masalah penelitian, data bersumber dari data 

primer yaitu teknik wawancara, observasi dan dokumentasi foto aktivitas tukang 

becak dan data sekunder bersumber dari dokumentasi pada teori-teori penelitian 

terdahulu yang relevan. Analisis data menggunakan metode Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bertahan hidup yang 

dilakukan oleh tukang becak di kota/kabupaten Kolaka, yaitu menggunakan strategi 

aktif dengan memiliki pekerjaan sampingan, istri ikut bekerja untuk berkontribusi 

terhadap pendapatan rumah tangga dan berkeliling mencari penumpang. Kemudian 

strategi pasif yaitu dengan mengurangi intensitas makan dan menabung, sedangkan 

strategi jaringan yaitu dengan mengandalkan pemberian anak yang sudah mandiri 

dan memiliki kartu BPJS untuk memenuhi kebutuhan akses kesehatan. 

Strategi aktif dilakukan dengan memiliki pekerjaan sampingan. Pekerjaan 

sampingan yang dijalankan berupa bekerja sebagai kuli di pasar, sebagai petani, 

sebagai tukang bangunan dan sebagainya tukang parkir. Selain itu strategi aktif 

dengan cara istri juga bekerja untuk berkontribusi menambah penghasilan keluarga. 

Tetapi hanya 1 informan yang melakukan strategi tersebut disebabkan karena masih 

memiliki tanggungan yaitu 3 anak yang masih bersekolah. Jumlah tanggungan yang 

banyak membuat pengeluaran lebih banyak. Sehingga dibutuhkan kontribusi istri 

untuk menambah pendapatan keluarga dan terakhir strategi aktif bertahan hidup 

tukang becak dilakukan dengan berkeliling mencari penumpang jika tidak 

memperoleh penumpang selama menunggu.  

Strategi pasif yang dilakukan tukang becak untuk bertahan hidup dengan 

menghemat intensitas makan. Tukang becak di kota/kabupaten hanya makan 

sebanyak satu atau dua kali dalam sehari. Kemudian strategi pasif bertahan hidup 

tukang becak kelima dilakukan dengan menabung. Berdasarkan pada hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagain tukang becak melakukan strategi bertahan 
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hidup dengan cara menabung. Menabung dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

sekolah anak, kebutuhan yang datang mendadak dan lainnya.  

Strategi jaringan dalam bertahan hidup dilakukan dengan mengandalkan 

pemberian anak yang sudah mandiri. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 3 dari 5 informan yang diteliti telah memiliki anak yang telah mandiri dan 

mampu memberikan tambahan uang kepada orang tuanya.  Dan strategi jaringan 

yang terakhir yaitu memiliki kartu BPJS untuk memenuhi kebutuhan akses 

kesehatan. Kepemilikan kartu BPJS menandakan bahwa individu memiliki akses 

terhadap fasilitas kesehatan yang lebih layak tanpa harus terkendala biaya yang 

tinggi.
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HASIL TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan 1 

1. Nama informan  : La Ode Sabarudin 

2. Usia    : 73 tahun 

3. Jumlah anggota keluarga : 4 orang 

4. Jumlah anak   : 2 orang 

a. Anak yang ditanggung : - orang 

b. Anak yang mandiri : 2 orang 

5. Lama bekerja   : 50 tahun 

6. Pendapatan perhari  : Rp. 100.000,00 

7. Alamat tempat tinggal  : Watuliandu 

8. Asal daerah   : Raha 

9. Status kepemilikan rumah :  milik sendiri 

10. Keterampilan lain yang dimiliki : kuli pasar 

 

a. Strategi Aktif  

Pewawancara : Apakah menjadi tukang becak merupakan 

pekerjaan bapak satu-satunya ? Jika tidak, apa pekerjaan 

sampingan yang bapak jalankan saat ini ? 

Narasumber : ya tidak ada mi, hanya menjadi tukang 

becak sembari menjadi kuli di pasar untuk antarkan barang 

pelanggan menggunakan becak. 

Pewawancara ; Siapakah dalam keluarga bapak yang 

membantu atau turut bekerja juga sehingga dapat meringankan 

pekerjaan bapak saat ini? 

Narasumber : Tdak adaji sendiriku karena sudah pisah 

sama istriku juga, anak-anak sudah menikah semua. 

Pewawancara : Dimana biasanya bapak mangkal ? dan 

mulai dari jam berapa hingga kembali pulang kerumah jam 

berapa ? 
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Narasumber : Mangkal di sekitaran pasar Alam 

Mekongga, dari subuh jam 6 pagi sampai jam 9, setelah itu saya 

mangkal sampingnya polres Watuliandu sampai sore baru saya 

pulang. 

Pewawancara : Dalam sehari berapa banyak penumpang 

yang menggunakan jasa becak bapak ? 

Narasumber : tidak menentu, paling banyak itu 3 orang 

biasanya. 

Pewawancara : Jika dalam satu hari bapak tidak 

mendapatkan penumpang sama sekali, apa yang bapak lakukan 

? 

Narasumber : Tidak ada, hanya menunggu saja sampai 

sore kalau nda ada apa mau dibuat. Menunggu saja begitu.  

Pewawancara : Berapa jumlah anggota keluarga bapak 

dalam satu rumah ? apakah masih ada yang bersekolah ? 

Narasumber : Saya tinggal sendiriku karna sudah pisah 

sama istriku, anak-anakku sudah menikah semua tinggal jauh 

di Raha sama di Flores. 

Pewawancara : Setiap bapak mangkal, ketika jam makan 

apakah bapak akan kembali kerumah untuk makan atau membeli 

makan di warung ? 

Narasumber : Beli makan di warung. 

Pewawancara : Dalam sehari jika penghasilan dari menarik 

becak ini kurang, apa yang menjadi prioritas bapak dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? 

Narasumber : prioritas saya yang penting bisaji makan itu 

sudah bersyukur sekali entah itu dikasih orang atau saya 

berusaha sendiri dari kumpulkan uang hasil becak. 

Pewawancara : Apakah bapak memiliki cara untuk 

melakukan penghematan biaya dalam kehidupan sehari-hari 

agar dapat bertahan hidup dari menarik becak? 
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Narasumber : Saya paling menghemat untuk makan 

dengan 2x makan dalam sehari tetapi yang paling tidak bisa saya 

hemat itu membeli rokok, entah sesusah apapun itu saya harus 

ada rokok. 

Pewawancara : Apakah bapak memiliki kartu BPJS untuk 

membantu meringankan biaya pengobatan ketika sakit ? 

Narasumber : ada kartu BPJSku. 

Pewawancara : Bagaimana cara bapak memenuhi 

kebutuhan sehari-hari ketika penghasilan yang bapak peroleh 

dari becak ini sedikit dan tidak mendapatkan penghasilan sama 

sekali ? apakah bapak akan meminta bantuan pada keluarga atau 

tetangga yang dekat dengan bapak ? 

Narasumber : begini nanti saya anu bagaimana saya tidak 

bisa dapat penghasilan, harus saya kunjungi dimana saja saya 

kelilingi tempat untuk dapat penumpang, itu pasti ada biar hanya 

dapat satu penumpang.  

Pewawancara : apakah bapak akan melakukan peminjaman 

uang kepada pihak bank, koperasi atau tetangga sekitar bapak 

jika kebutuhan dalam rumah tangga tidak tercukupi ? 

Narasumber : saya minta maaf, pinjam-pinjam koperasi 

atau tetangga saya nda mau pinjam-pinjam, saya berusaha 

sendiri. 

Pewawancara : apakah pemerintah disini menyediakan 

program kelompok atau komunitas bagi tukang becak ? seperti 

apa kegiatan dalam program tersebut ? 

Narasumber : Nda ada, hanya masing-masing ji kita. 

Pewawancara : Bagaimana hubungan bapak dengan tukang 

becak disekitar lokasi mangkal bapak ? 

narasumber : ya begitu saja, bertegur sapa. Kalau susah 

kita masing-masing urus diri sendiri. 

 

Informan 2 
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1. Nama informan  : Abdul Haziz 

2. Usia   : 65 tahun 

3. Jumlah anggota keluarga : 6 orang 

4. Jumlah anak  : 5 orang 

c. Anak yang ditanggung : - orang 

d. Anak yang mandiri : 5 orang 

5. Lama bekerja  : 30 tahun 

6. Pendapatan perhari : Rp. 50.000,00 – Rp. 70.000,00 

7. Alamat tempat tinggal : Tahoa 

8. Asal daerah  : Bulukumba 

9. Status kepemilikan rumah :  kos-kosan 

10. Keterampilan lain yang dimiliki : Bertani 

 

Pewawancara : Apakah menjadi tukang becak merupakan 

pekerjaan bapak satu-satunya ? Jika tidak, apa pekerjaan 

sampingan yang bapak jalankan saat ini ? 

Narasumber : saya biasa jadi tukang becak sama kadang 

saya bertani di kebun milik sendiri, tapi kecilji kebunku. 

Pewawancara ; Siapakah dalam keluarga bapak yang 

membantu atau turut bekerja juga sehingga dapat meringankan 

pekerjaan bapak saat ini? 

Narasumber : Anakku yang membantu karena ada satu 

anakku yang tinggal sama saya tapi ada juga anakku yang lain 

biasa kirimkan uang untuk saya. 

Pewawancara : Dimana biasanya bapak mangkal ? dan 

mulai dari jam berapa hingga kembali pulang kerumah jam 

berapa ? 

Narasumber : disini di depannya kantor Bank Sultra, 

mulai jam 6 pagi sampai pulang jam 5 sore. 

Pewawancara : Dalam sehari berapa banyak penumpang 

yang menggunakan jasa becak bapak ? 

Narasumber : biasanya 1 orang, paling banyak 2 orang. 
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Pewawancara : Jika dalam satu hari bapak tidak 

mendapatkan penumpang sama sekali, apa yang bapak lakukan 

? 

Narasumber : nda ada, begini-begini saja menunggu 

(sambil tertawa) 

Pewawancara : Berapa jumlah anggota keluarga bapak 

dalam satu rumah ? apakah masih ada yang bersekolah ? 

Narasumber : nda ada lagi yang bersekolah, sudah 

menikah semua. 

Pewawancara : Setiap bapak mangkal, ketika jam makan 

apakah bapak akan kembali kerumah untuk makan atau membeli 

makan di warung ? 

Narasumber : biasa ada yang kasih nasi kotak kalau hari 

jumad itu makan, jumad berbagi tapi kalau hari lain itu saya 

makan di warung, susah mau pulang bolak-balik karena jauh 

kasian. 

Pewawancara : Dalam sehari jika penghasilan dari menarik 

becak ini kurang, apa yang menjadi prioritas bapak dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? 

Narasumber : prioritas yang penting bisa makan sudah 

bersyukur sekali. Itu ji. 

Pewawancara : Apakah bapak memiliki cara untuk 

melakukan penghematan biaya dalam kehidupan sehari-hari 

agar dapat bertahan hidup dari menarik becak? 

Narasumber : saya paling hasil uangku dari menarik becak 

saya simpankan sedikit-sedikit. Berhemat dengan cara makan 

satu hari satu kali ji. 

Pewawancara : Apakah bapak memiliki kartu BPJS untuk 

membantu meringankan biaya pengobatan ketika sakit ? 

Narasumber : ada kartuku. 

Pewawancara : Bagaimana cara bapak memenuhi 

kebutuhan sehari-hari ketika penghasilan yang bapak peroleh 
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dari becak ini sedikit dan tidak mendapatkan penghasilan sama 

sekali ? apakah bapak akan meminta bantuan pada keluarga atau 

tetangga yang dekat dengan bapak ? 

Narasumber : saya hanya berharap dari becak saja. Kalau 

pinjam hanya berharap ke anak saja. 

Pewawancara : apakah bapak akan melakukan peminjaman 

uang kepada pihak bank, koperasi atau tetangga sekitar bapak 

jika kebutuhan dalam rumah tangga tidak tercukupi ? 

Narasumber : tidak, saya nda berani pinjam sama orang 

karena tidak menentu hasilku dari becak nda tau kapan bisa 

pulangkan uangnya orang kalau mengutang di orang. 

Pewawancara : apakah pemerintah disini menyediakan 

program kelompok atau komunitas bagi tukang becak ? seperti 

apa kegiatan dalam program tersebut ? 

Jawab : nda ada  

Pewawancara : Bagaimana hubungan bapak dengan tukang 

becak disekitar lokasi mangkal bapak ? 

Narasumber : baik ji silahturahmi kita. 

 

Informan 3 

1. Nama informan  : Nonong 

2. Usia   :  53 tahun 

3. Jumlah anggota keluarga : belum menikah 

4. Jumlah anak  :  - orang 

e. Anak yang ditanggung :  - orang 

f. Anak yang mandiri :  - orang 

5. Lama bekerja  :  28 tahun 

6. Pendapatan perhari : Rp. 15.000,00 

7. Alamat tempat tinggal : Watuliandu 

8. Asal daerah  : kolaka  

9. Status kepemilikan rumah : milik sendiri 

10. Keterampilan lain yang dimiliki : Tukang Bangunan 
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Pewawancara : Apakah menjadi tukang becak merupakan 

pekerjaan bapak satu-satunya ? Jika tidak, apa pekerjaan 

sampingan yang bapak jalankan saat ini ? 

Narasumber : tidak, ini sementara ji, kalau ada panggilan 

jadi tukang bangunan nah saya tinggalkan dulu becaknya, saya 

kerja dulu jadi tukang. 

Pewawancara ; Siapakah dalam keluarga bapak yang 

membantu atau turut bekerja juga sehingga dapat meringankan 

pekerjaan bapak saat ini? 

Narasumber : saya sendiri ji, karena saya belum menikah. 

Pewawancara : Dimana biasanya bapak mangkal ? dan 

mulai dari jam berapa hingga kembali pulang kerumah jam 

berapa ? 

Narasumber : kadang di depan kantor bank Mandiri, 

kadang di rumah sakit lama. Mulai mangkal jam 7 pagi sampai 

sore jam 5. 

Pewawancara : Dalam sehari berapa banyak penumpang 

yang menggunakan jasa becak bapak ? 

Narasumber : paling banyak 3 orang. 

Pewawancara : Jika dalam satu hari bapak tidak 

mendapatkan penumpang sama sekali, apa yang bapak lakukan 

? 

Narasumber : nda ada, paling pulang tidur. 

Pewawancara : Berapa jumlah anggota keluarga bapak 

dalam satu rumah ? apakah masih ada yang bersekolah ? 

Narasumber : saya sendiri ji tinggal. 

Pewawancara : Setiap bapak mangkal, ketika jam makan 

apakah bapak akan kembali kerumah untuk makan atau membeli 

makan di warung ? 

Narasumber : kadang pulang makan saya masak sendiri, 

kadang beli di waung kadang ada orang kasih sedekah makanan. 
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Pewawancara : Dalam sehari jika penghasilan dari menarik 

becak ini kurang, apa yang menjadi prioritas bapak dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? 

Narasumber : paling untuk makan. 

Pewawancara : Apakah bapak memiliki cara untuk 

melakukan penghematan biaya dalam kehidupan sehari-hari 

agar dapat bertahan hidup dari menarik becak? 

Narasumber : kalau ada paling untuk makan. Paling saya 

berhemat menabung sedikit uangku dari hasil jadi tukang 

bangunan karena kalau harap becak itu susah sedikit uangnya. 

Pewawancara : Apakah bapak memiliki kartu BPJS untuk 

membantu meringankan biaya pengobatan ketika sakit ? 

Narasumber : ada kartuku. 

Pewawancara : Bagaimana cara bapak memenuhi 

kebutuhan sehari-hari ketika penghasilan yang bapak peroleh 

dari becak ini sedikit dan tidak mendapatkan penghasilan sama 

sekali ? apakah bapak akan meminta bantuan pada keluarga atau 

tetangga yang dekat dengan bapak ? 

Narasumber : tidak ada, namanya berusaha sendiri, 

memang ada juga saudara tapi tidak mungkin minta terus. Paling 

kalau dia kasih saya terima. 

Pewawancara : apakah bapak akan melakukan peminjaman 

uang kepada pihak bank, koperasi atau tetangga sekitar bapak 

jika kebutuhan dalam rumah tangga tidak tercukupi ? 

Narasumber : tidak,  saya takut kalau mau pinjam. 

Pewawancara : apakah pemerintah disini menyediakan 

program kelompok atau komunitas bagi tukang becak ? seperti 

apa kegiatan dalam program tersebut ? 

Jawab : nda ada , sendiri kita tidak ada kelompok.  

Pewawancara : Bagaimana hubungan bapak dengan tukang 

becak disekitar lokasi mangkal bapak ? 

Narasumber : sama-sama baku baik, baku bantu ji.  
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Informan 4 

1. Nama informan  : Latiha 

2. Usia    :  72 tahun 

3. Jumlah anggota keluarga : sudah menikah (istri 

meninggal)  

4. Jumlah anak   :  5 orang 

5. Anak yang ditanggung :  3 orang 

6. Anak yang mandiri  :  2 orang 

7. Lama bekerja   :  52 tahun 

8. Pendapatan perhari  : Rp. 20.000,00 

9. Alamat tempat tinggal  : Akaset 

10. Asal daerah   : Mowewe 

11. Status kepemilikan rumah : milik sendiri 

12. Keterampilan lain yang dimiliki : Tidak ada 

  

Pewawancara : Apakah menjadi tukang becak merupakan 

pekerjaan bapak satu-satunya ? Jika tidak, apa pekerjaan 

sampingan yang bapak jalankan saat ini ? 

Narasumber : iya ini ji satu-satunya pekerjaanku. 

Pewawancara : Siapakah dalam keluarga bapak yang 

membantu atau turut bekerja juga sehingga dapat meringankan 

pekerjaan bapak saat ini? 

Narasumber : anak-anak saya. 

Pewawancara : Dimana biasanya bapak mangkal ? dan 

mulai dari jam berapa hingga kembali pulang kerumah jam 

berapa ? 

Narasumber : di bundaran Antam, dari jam 7 pagi sampai 

jam 12 siang. 

Pewawancara : Dalam sehari berapa banyak penumpang 

yang menggunakan jasa becak bapak ? 

Narasumber : paling banyak 2-3 orang. 
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Pewawancara : Jika dalam satu hari bapak tidak 

mendapatkan penumpang sama sekali, apa yang bapak lakukan 

? 

Narasumber : nda ada, menunggu saja sampai dapat. 

Pewawancara : Berapa jumlah anggota keluarga bapak 

dalam satu rumah ? apakah masih ada yang bersekolah ? 

Narasumber : berenam kita, tidak ada lagi yang bersekolah 

sudah dewasa mi mereka semua. 

Pewawancara : Setiap bapak mangkal, ketika jam makan 

apakah bapak akan kembali kerumah untuk makan atau membeli 

makan di warung ? 

Narasumber : saya beli makan di warung. 

Pewawancara : Dalam sehari jika penghasilan dari menarik 

becak ini kurang, apa yang menjadi prioritas bapak dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? 

Narasumber : untuk makan paling penting. 

Pewawancara : Apakah bapak memiliki cara untuk 

melakukan penghematan biaya dalam kehidupan sehari-hari 

agar dapat bertahan hidup dari menarik becak? 

Narasumber : makan saja setengah mati paling saya 

menghemat makan sehari 2x. 

Pewawancara : Apakah bapak memiliki kartu BPJS untuk 

membantu meringankan biaya pengobatan ketika sakit ? 

Narasumber : ada kartuku. 

Pewawancara : Bagaimana cara bapak memenuhi 

kebutuhan sehari-hari ketika penghasilan yang bapak peroleh 

dari becak ini sedikit dan tidak mendapatkan penghasilan sama 

sekali ? apakah bapak akan meminta bantuan pada keluarga atau 

tetangga yang dekat dengan bapak ? 

Narasumber : paling saya harapkan anakku, tidak berani 

saya pinjam. 
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Pewawancara : apakah bapak akan melakukan peminjaman 

uang kepada pihak bank, koperasi atau tetangga sekitar bapak 

jika kebutuhan dalam rumah tangga tidak tercukupi ? 

Narasumber : tidak,  saya tidak pernah mau pinjam. 

Pewawancara : apakah pemerintah disini menyediakan 

program kelompok atau komunitas bagi tukang becak ? seperti 

apa kegiatan dalam program tersebut ? 

Jawab : nda ada , tidak ada perhatian dari pemerintah. 

Pewawancara : Bagaimana hubungan bapak dengan tukang 

becak disekitar lokasi mangkal bapak ? 

Narasumber : baik, biasa-biasaji kita semua. 

 

 

 

Informan 5 

1. Nama informan  : Arifnudin 

2. Usia   :  61 tahun 

3. Jumlah anggota keluarga : sudah menikah  

4. Jumlah anak  :  4 orang 

5. Anak yang ditanggung :  2 orang 

6. Anak yang mandiri :  2 orang 

7. Lama bekerja  :  40 tahun 

8. Pendapatan perhari : Rp. 20.000,00 

9. Alamat tempat tinggal : jl. Pemuda 

10. Asal daerah  : Pare-Pare 

11. Status kepemilikan rumah : kos-kosan 

12. Keterampilan lain yang dimiliki : Tukang Parkir 

  

Pewawancara : Apakah menjadi tukang becak merupakan 

pekerjaan bapak satu-satunya ? Jika tidak, apa pekerjaan 

sampingan yang bapak jalankan saat ini ? 
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Narasumber : tidak, pekerjaan sampingan jadi tukang 

parkir. 

Pewawancara : Siapakah dalam keluarga bapak yang 

membantu atau turut bekerja juga sehingga dapat meringankan 

pekerjaan bapak saat ini? 

Narasumber : istriku bantu jualan, sama 2 anakku yang 

sudah mandiri. 

Pewawancara : Dimana biasanya bapak mangkal ? dan 

mulai dari jam berapa hingga kembali pulang kerumah jam 

berapa ? 

Narasumber : di bundaran Antam, dari jam 7 pagi sampai 

jam 7 malam baru istirahat. 

Pewawancara : Dalam sehari berapa banyak penumpang 

yang menggunakan jasa becak bapak ? 

Narasumber : kadang 2, termasuk 3 kalau kita paksa naik. 

Pewawancara : Jika dalam satu hari bapak tidak 

mendapatkan penumpang sama sekali, apa yang bapak lakukan 

? 

Narasumber : sambil jadi tukang parkir. 

Pewawancara : Berapa jumlah anggota keluarga bapak 

dalam satu rumah ? apakah masih ada yang bersekolah ? 

Narasumber : 4 orang karena 2 sudah menikah, iya 

2vorang masih bersekolah. 

Pewawancara : Setiap bapak mangkal, ketika jam makan 

apakah bapak akan kembali kerumah untuk makan atau membeli 

makan di warung ? 

Narasumber : kadang beli makan diwarung kadang dikasih 

orang. 

Pewawancara : Dalam sehari jika penghasilan dari menarik 

becak ini kurang, apa yang menjadi prioritas bapak dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? 

Narasumber : untuk makan sama biaya sekolah anak. 
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Pewawancara : Apakah bapak memiliki cara untuk 

melakukan penghematan biaya dalam kehidupan sehari-hari 

agar dapat bertahan hidup dari menarik becak? 

Narasumber : biasanya kalau dapat uang Rp. 50.000,00 

saya simpankan atau tabung Rp. 20.000,00. Untuk anak sekolah. 

Pewawancara : Apakah bapak memiliki kartu BPJS untuk 

membantu meringankan biaya pengobatan ketika sakit ? 

Narasumber : nda ada kartu BPJSku. 

Pewawancara : Bagaimana cara bapak memenuhi 

kebutuhan sehari-hari ketika penghasilan yang bapak peroleh 

dari becak ini sedikit dan tidak mendapatkan penghasilan sama 

sekali ? apakah bapak akan meminta bantuan pada keluarga atau 

tetangga yang dekat dengan bapak ? 

Narasumber : nda mau saya pinjam. Saya tidak mau 

menyusahkan keluarga. 

Pewawancara : apakah bapak akan melakukan peminjaman 

uang kepada pihak bank, koperasi atau tetangga sekitar bapak 

jika kebutuhan dalam rumah tangga tidak tercukupi ? 

Narasumber : nda berani saya pinjam , saya usahakan 

sampai dapat. 

Pewawancara : apakah pemerintah disini menyediakan 

program kelompok atau komunitas bagi tukang becak ? seperti 

apa kegiatan dalam program tersebut ? 

Jawab  : biasa ada, bantuan THR tapi hanya setiap 

bulan Suci Ramadhan. 

Pewawancara : Bagaimana hubungan bapak dengan tukang 

becak disekitar lokasi mangkal bapak ? 

Narasumber : baku baikji kita semua disini. 
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
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	Becak transit mempunyai tingkat popularitas yang cukup tinggi di Indonesia beberapa tahun lalu. Ketika Jepang pertama kali mendarat di Indonesia pada tahun 1942, jumlah paruhnya hampir tidak bertambah. Karena pembatasan ketat yang diterapkan Jepang te...
	Dalam penelitian yang dilakukan oleh Risdiyanto dan rekan (2015), penulis menyoroti perkembangan sistem transportasi bus Yogyakarta yang mulai terbentuk sebelum perang dunia kedua. Kemungkinan untuk diakui sebagai aset transportasi yaitu sebagai aset ...
	Transportasi becak tersedia di beberapa kota yang ada di Indonesia. Dalam penelitian ini lokasi penelitian ini berada di kota Kolaka, propinsi Sulawesi Tenggara. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kolaka mencakup dataran dan kepulauan yan...
	Tabel 1.1 Perbandingan Becak di Antar Kota
	Sumber: Badan Pusat Statistik (2021).
	Berdasarkan pada tabel menunjukkan bahwa terjadi penurunan jumlah becak di kota-kota yang terkenal dengan ikon becaknya. Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa jumlah becak masih tinggi dikarenakan adanya dukungan sektor pariwisata yang menjadikan becak se...
	Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang meneliti terkait strategi bertahap hidup yang dilakukan oleh tukang becak ditengah tergerusnya profesi jasa transportasi becak oleh perkembangan transportasi modern. Penelitian dilakukan oleh (Nambung et al....
	Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan, 2021) dengan judul “Strategi Tukang Becak Dalam Mempertahankan Pekerjaan Pasca Munculnya Transportasi Ojek Online ( Studi Kasus Kota Banda Aceh)”. Berdasarkan temuan penelitian ini, istilah tukang bec...
	Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Yusrita, 2019) dengan judul “Strategi Bertahan Hidup Tukang Becak di Kota Makassar”. Permasalahan dalam penelitian ini bahwa tukang becak bersaing dengan transportasi modern dan juga ojek online. Ada beragam pe...
	Berdasarkan pada hasil peninjauan terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perbedaan penelitian terletak pada lokasi penelitian, dimana penelitian sebelumnya meneliti tukang becak di kota Malang, kota Banda Aceh dan kota Makassar. Permasalahan ...
	Perbedaan dengan penelitian ini bahwa tukang ojek di kota Kolaka tidak bersaing dengan transportasi modern yang disediakan oleh pemerintah. Sehingga tukang ojek di Kolaka tidak menghadapi persaingan dari segi biaya atau harga jasa yang ditawarkan. Seh...
	1.2 Tinjauan Pustaka
	Tinjauan pustaka merupakan ringkasan penting penelitian sebelumnya terhadap topik tertentu. Tinjauan pustaka sangat diperlukan sebagai salah satu acun peneliti dalam melakukan penelitiannya.
	Penelitian pertama dilakukan oleh Doni Wijaya (2021) yang berjudul “Strategi Becak Bermotor Dalam Menghadapi Transportasi Online”. Penelitian ini menjelaskan mengenai bagaimana para becak bermotor bertahan hidup dengan persaingan transportasi online y...
	Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti bagaimana cara atau strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh penarik becak dengan persaingan transportasi modern saat ini, sementara perbedaan penelitian ini d...
	1.4 Kerangka Konsep
	1. Strategi Bertahan Hidup
	Suatu strategi biasanya digunakan oleh seseorang dalam menangani masalah yang pada dasarnya dapat dilakukan dalam hal mengelola aset sumber daya dan modal yang dimiliki untuk tetap dapat bertahan hidup  dalam setiap perubahan dan kondisi yang dialaminya.
	Snel dan Starring, penulis buku tersebut, berpendapat bahwa strategi hidup adalah kumpulan pedoman yang dipatuhi oleh masyarakat dan keluarga dari sudut pandang sosial dan ekonomi. melalui maksimalisasi pemanfaatan sumber daya lain atau melalui minima...
	2. Tukang Becak

	1.6 Kerangka Berpikir

	BAB II
	METODE PENELITIAN
	2.1 Jenis Penelitian Dan Metode Penelitian
	2.2 Informan
	Berdasarkan pada tabel 2.1 menunjukkan bahwa setiap informan diberikan kode nama dengan tujuan untuk memudahkan dalam mereduksi hasil wawancara yang telah dilakukan. Penjabaran hasil wawancara untuk menganalisis hasil temuan data penelitian yang memba...
	a. Operasionalisasi Konsep
	2.4 Metode Pengumpulan Data, Jenis Data, Cara Analisis Data
	2.4.1 Metode Pengumpulan Data
	2.4.2 Jenis Data
	2.4.3 Cara Analisis Data

	2.5 Deskripsi Subyek Penelitian
	Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024).
	Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024). (1)
	Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024). (2)

	BAB III
	TEMUAN DAN PEMBAHASAN
	3.1 Temuan
	Suatu tahapan dalam proses analisis data kualitatif disebut reduksi data. Proses reduksi data meliputi pengumpulan data terlebih dahulu kemudian menilainya sesuai dengan gagasan, kategori, atau subjek tertentu. Tindakan memilih, mengevaluasi dan mengu...
	3.1.1 Memiliki Pekerjaan Sampingan

	Berdasarkan pada hasil wawancara bahwa menunjukkan bahwa pada informan LOS dalam sehari jumlah penumpangnya sangat tidak menentu, maksimal penumpang yang dapat diperoleh hanya 3 dengan total pendapatan sehari bisa mencapai Rp100.000. Kemudian pada inf...
	Kesimpulannya, tukang becak telah menjadi unsurat angkutan umum yang cukup populer (Setiawan, 2021). Satu-satunya tempat di mana orang pada umumnya dapat menemukan angkutan becak dan labilabi pada saat ini adalah di sepanjang sisi jalan, baik di jalan...
	Salah satu alasan mereka berpartisipasi dalam pekerjaan fisik dengan upah rendah untuk mempertahankan biaya hidup mereka adalah karena mereka memiliki tingkat pendidikan yang rendah, yang merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan. Tukang becak ...
	Temuan investigasi ditampilkan di sini, dan menunjukkan bahwa informasi yang dimiliki AH adalah informasi seorang istri namun demikian, keturunannya sudah mandiri secara finansial sejak mereka menikah. Berbeda dengan laporan LTH yang menyatakan bahwa ...
	Berdasarkan pada hasil wawancara menunjukkan bahwa tukang becak memiliki pekerjaan sampingan demi memperoleh pendapatan lebih. Hal ini diungkapkan sebagai berikut:
	Berdasarkan pada hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa rata-rata tukang becak tidak hanya mengandalkan pendapatan dengan bekerja sebagai tukang becak saja. Hal ini dikarenakan pendapatan yang tidak menentu membuat mereka harus membuat strategi unt...
	Pekerjaan sampingan merupakan pekerjaan yang dimiliki seseorang seringkali merupakan pekerjaan bergaji rendah karena pendapatan dari pekerjaan bergaji rendah tidak cukup untuk memenuhi pengeluaran sehari-hari yang terkait dengan kondisi kerja dari pek...
	Berdasarkan pada temuan data dapat disimpulkan bahwa salah satu strategi aktif yang dilakukan oleh tukang becak untuk dapat bertahan hidup di era trasnportasi modern di Kota/kabupaten Kolaka dengan cara memiliki pekerjaan sampingan dengan harapan dapa...
	3.1.2 Istri Yang Juga Bekerja

	Berdasarkan pada hasil temuan data penelitian menunjukkan bahwa informan LOS tidak memiliki istri karena sudah bercerai, sedangkan informan AH memiliki istri namun tidak bekerja, selain itu tanggungan anak yang sudah tidak ada sehingga meskipun istri ...
	Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024).
	Berdasarkan pada hasil wawancara menunjukkan sebagai berikut:
	Berdasarkan pada hasil wawancara menunjukkan bahwa informan AFD memiliki istri yang membantu dalam berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan keluarga dengan bekerja serta memiliki 2 anak yang telah mandiri. Diketahui bahwa AFD memiliki jumlah anak y...
	Perempuan bekerja merupakan setiap individu mempunyai kemampuan untuk mengembangkan potensi dirinya di era kekinian yang kita jalani saat ini. Mereka menganggap tingginya pengeluaran dan kebutuhan keluarga sebagai salah satu alasan utama perempuan bek...
	Ada beberapa aspek yang berperan dalam menentukan apakah seorang perempuan akan memilih bekerja atau tidak. Pertimbangan pertama adalah finansial, karena pilihan untuk bekerja bergantung pada uang yang dihasilkan suami. Jika gaji suami tidak cukup unt...
	Berdasarkan hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu strategi aktif yang dilakukan para pengemudi becak di Kota/Kabupaten Kolaka untuk bertahan di era transportasi modern adalah agar pasangannya juga ikut bekerja, berkontribusi dan meni...
	3.1.3 Mencari Penumpang Dengan Cara Berkeliling

	Sudah menjadi ciri khas dari penyedia jasa transportasi bahwa dalam mendapatkan penumpang mereka akan mangkal atau menunggu di lokasi yang telah ditentukan yang biasanya akan disebut sebagai pangkalan becak. Hal ini dilakukan agar saat ada seseorang y...
	Maka salah satu strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh tukang becak khususnya adalah informan LOS dengan cara berkeliling menghampiri penumpang. Hal ini diungkapkan sebagai berikut:
	Berdasarkan pada hasil wawancara menunjukkan bahwa strategi tersebut cukup efektif untuk memperoleh penumpang meskipun hanya satu. Dan hal tersebut sudah cukup memberikan tambahan pendapatan bagi tukang becak. Strategi keliling ini juga dapat disebut ...
	Berdasarkan pada temuan data dapat disimpulkan bahwa salah satu strategi aktif yang dilakukan oleh tukang becak untuk dapat bertahan hidup di era trasnportasi modern di Kota/kabupaten Kolaka dengan cara mencari penumpang dengan berkeliling, bukan hany...
	3.1.4 Mengurangi Intensitas Makan

	Berdasarkan pada hasil wawancara menunjukkan bahwa lokasi tukang becak dalam mencari nafkah cukup jauh dari rumah. Sehingga tidak memungkinkan mereka untuk beristirahat dan makan siang di rumah. Hal ini menyebabkan saat waktu makan siang, sebagian bes...
	Hal ini terungkap dari hasil wawancara bahwa dalam memenuhi kebutuhan makan mereka saja sangat sulit, sehingga strategi dalam meminimalisir pengeluaran dan bertahan hidup dilakukan dengan mengurangi intensitas makan hanya dengan satu kali atau dua kal...
	Berdasarkan pada hasil wawancara menunjukkan bahwa informan LOS berusaha mengurangi pengeluaran dengan makan hanya dua kali sehari, tetapi dirinya masih boros karena belum bisa mengurangi konsumsi rokok. Kemudian pada informan AH lebih mementingkan un...
	Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024). (1)
	Asupan makan yang dibatasi dikhawatirkan justru akan menyebabkan semakin menurunnya tingkat kesejahteraan tukang becak. Hal ini karena kurang makan dapat menyebabkan malnutrisi. Mengingat fenomena gizi buruk dan kemiskinan saling terkait erat dan berd...
	Berdasarkan pada temuan data dapat disimpulkan bahwa salah satu strategi pasif yang dilakukan oleh tukang becak untuk dapat bertahan hidup di era trasnportasi modern di kota/kabupaten Kolaka dengan cara mengurangi intensitas makan. Hal ini dilakukan a...
	3.1.5 Menabung Sisa Pendapatan

	Praktek menabung dilakukan oleh masyarakat becak kota/kabupaten Kolaka dalam rangka melestarikan cara hidup tradisional mereka. Pernikahan dulunya merupakan sarana untuk meningkatkan taraf hidup keluarga di masa lalu. Menabung merupakan suatu metode u...
	Berdasarkan pada hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa tukang becak, berusaha menyisihkan pendapatannya untuk menabung. Hal ini berdasarkan pada hasil wawancara sebagai berikut:
	Berdasarkan pada hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagain tukang becak melakukan strategi bertahan hidup dengan cara menabung. Salah satu alasan mengapa melakukan menabung dikarenakan untuk mampu menbayar kebutuhan sekolah anak.
	Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)
	Sekolah atau pendidikan merupakan salah satu sarana masyarakat dapat keluar dari garis kemiskinan. Dalam konteks kehidupan sehari-hari, pendidikan mempunyai arti yang sangat penting. Pendidikan penting ini telah berkembang menjadi hak istimewa yang di...
	Berdasarkan pada temuan data dapat disimpulkan bahwa salah satu strategi pasif yang dilakukan oleh tukang becak untuk dapat bertahan hidup di era trasnportasi modern di Kota/kabupaten Kolaka dengan cara menabung. Menabung dilakukan dengan tujuan untuk...
	3.1.6 Mengandalkan Pemberian Anak Yang Sudah Mandiri

	Menurut (Heryawan & Septyan, 2023) bahwa anak diibaratkan sebagai warisan yang dapat diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam suatu keluarga dan mewariskan kekayaan dan status sosial generasi tersebut. Apabila suatu keluarga tidak me...
	Hal ini juga tergambar dari tukang becak di kota/kabupaten Kolaka, bahwa salah satu strategi dalam bertahan hidup dengan mengharapkan pemberian dari anak. Diketahui bahwa dari hasil penelitian menunjukkan rata-rata tukang becak telah berada pada usia ...
	Melihat dari usia maka kebanyakan tukang becak di Kolaka sudah memiliki anak yang sudah mandiri secara finansial dan membantu dalam memenuhi kebutuhan hidup tukang becak. Hal ini karena kebanyakan dari anak mereka sudah menikah, hal ini diungkapkan da...
	Anak yang sudah menikah maka bukan lagi sebagai tanggung jawab orang tua dan dianggap sudah mampu mandiri terutama mandiri secara finansial. Seseorang dianggap aman secara finansial ketika mereka memiliki dana dan aset yang cukup untuk menjalani gaya ...
	Seperti yang terjadi pada tukang becak di kota/kabupaten Kolaka bahwa salah satu strategi bertahan hidup dengan cara mengandalkan pemberian dari anak.  Hal ini diungkapkan oleh informan AH sebagai berikut:
	Berdasarkan pada hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun penghasilan dari tukang becak cukup sedikit. Tetapi mereka masih bisa mengandalkan anak mereka untuk membantu mencukupi kebutuhan rumah tangga. Menurut (Bahri, 2016) bahwa salah satu ...
	Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024). (2)
	Berdasarkan pada temuan data dapat disimpulkan bahwa salah satu strategi jaringan yang dilakukan oleh tukang becak untuk dapat bertahan hidup di era trasnportasi modern di kota/kabupaten Kolaka dengan cara mengandalkan pemberian anak yang sudah mandir...
	3.1.7 Memiliki Kartu BPJS Untuk Memenuhi Kebutuhan Akses Kesehatan

	Kesehatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat. Kesehatan merupakan Menurut Takapente dkk. (2022), kesejahteraan diartikan sebagai keadaan sehat secara fisik, psikologis, dan sosial, yang pada gilirannya mendu...
	Dahulu akses kesehatan masih cukup terbatas seperti hanya di puskesmas saja. Sedangkan fasilitas kesehatan dapat dikatakan masih terbatas dan tidak mampu menangani penyakit-penyakit kronis dan mematikan yang memaksa penanganan di rumah sakit. Sedangka...
	Berbeda dengan saat ini di mana masyarakat diberikan fasilitas kesehatan dengan menggunakan kartu Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). Dengan BPJS banyak masyarakat meskipun tidak memiliki dana, tetap bisa mengakses fasilitas kesehatan yang laya...
	Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024). (3)
	Untuk mengatasi masalah kesehatan, merupakan kewajiban pemerintah dan masyarakat untuk bekerja sama. Salah satu faktor yang mungkin berdampak pada kemakmuran dan pembangunan ekonomi suatu negara adalah kesehatan penduduknya. Kapasitas pemerintah untuk...
	Berdasarkan pada temuan data dapat disimpulkan bahwa salah satu strategi jaringan yang dilakukan oleh tukang becak untuk dapat bertahan hidup di era trasnportasi modern di Kota/kabupaten Kolaka dengan cara memiliki kartu BPJS, kepemilikan kartu BPJS m...
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